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MOTTO 

 

 

Artinya : Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya 

dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 

musyawarah antara mereka dan mereka menafkahkan sebagian dari 

rezki yang Kami berikan kepada mereka.
1
 (QS. Asy-Syura (  ) :   ) 
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 QS. Asy-Syura (  ) :    
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memberikan kekuatan, menjadikan aku manusia yang senantiasa berpikir, 

membekaliku dengan ilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani kehidupan 
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ABSTRAK 

Nama  : Betty Kurnia  

Nim  :           

Judul  : Efektifitas Musrenbang Desa Dalam Perencanaan Pembangunan 

Desa studi Di Desa Betung Bedarah Barat Kabupaten Tebo 

Abstrak : Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas  musrenbang desa 

dalam perencanaan pembangunan desa di Desa Betung Bedarah Barat, juga 

untuk mengetahuin bagaimana pelaksanaan musrenbang desa, dan apa faktor 

penghambat dalam pelaksanaan musrenbang desa di Desa Betung Bedarah 

Barat. Masalah pokok mengenai pelaksanaan musrenbang di Desa Betung 

Bedarah Barat masih belum optimal. Adapun metode penelitian yang peneliti 

gunakan yaitu dengan menggunakan penelitian deskkritif pendekatan kualitatif, 

dan dalam pengumpulan data teknik yang digunakan menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari penelitian ini bahwa hasilnya 

menunjukan peroses pelaksanaan musrenbang dari tahap pra-musrenbang desa 

yang diawali dengan membentuk Tim untuk pelaksanaan musrenbang sampai 

dengan selesai nya musrenbang tersebut, tahap pelaksanaan musrenbang dengan 

adanya arah atau sambutan dari pihak yang pemerintahan Desa, dan yang 

terakhir tahap paska musrenbang Desa dimana pada tahap ini untuk penerbitan 

SK Kades dan penyusunan daftar prioritas masalah desa untuk disampaikan di 

Musrenbang tingkat Kecamatan. dan untuk realisasi pembangunan di Desa 

Betung Bedarah Barat sudah cukup baik dilihat dari berita acara musrenbang 

desa hanya saja tidak terstruktur nya waktu pelaksanaan program-prgram yang 

akan dilaksanakan. Sedangkan untuk efektivitas pelaksanaan musrenbang di 

Desa Betung Bedarah Barat Kecamatan Tebo Ilir Kabupaten Tebo berdasarkan 

dimensi pencapaian tujuan, integrasi, dan daptasi masih belum terlaksana dengan 

baik.  

Kata Kunci : Efektivitas, Musrenbang Desa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa atau yang sering disebut 

dengan Musrenbang Desa adalah musyawarah yang rutin dilaksanakan setiap satu 

tahun sekali. Pembangunan tidak akan bergerak maju apa bila salah satu dari tiga 

komponen tata pemerintahan (pemerintah, masyarakat, swasta) tidak berperan 

atau berfungsi. Karena itu musrenbang juga merupakan forum pendidikan warga 

agar masyarakat menjadi aktif dari tata pemerintahan dan pembangunan. 

Menurut Undang-undang Nomor    tahun      Pasal   Poin   , 

Musyawarah Perencanaan Pembangunan yang disingkat Musrenbang adalah 

forum antar pelaku dalam rangka penyusunan rencana pembangunan nasional dan 

perencanaan pembangunan daerah. Forum musrenbang menurut Undang-undang 

Nomor    tahun      dilaksanakan berdasarkan tingkat pemerintah yang dimulai 

dari forum musrenbang tingkat desa atau kelurahan, tingkat kecamatan, tingkat 

kabupaten/kota, tingkat provinsi hingga musrenbang tingkat nasional (pusat). Ini 

dilaksanankan dalam rangka penyelengaraan perencanaan pembangunan secara 

bottom-up, yaitu dimana masyarakat ikut terlibat melalui forum musyawarah 

ditingkat plaing bawah yaitu desa atau kelurahan dalam musrenbang.
2
  

Proses Musrenbang pada dasarnya mendata aspirasi dan kebutuhan 

masyarakat yang dirumuskan melalui pembahasan ditingkat kelurahan, 

                                                             
2
 Undang-Undang RI Nomor    Tahun      tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional pasal   poin   .  



  
 

 

 

dilanjutkan ditingkat kecamatan, dikumpulkan berdasarkan urusan wajib dan 

pilihan pemerintahan daerah, dan selanjutnya diolah dan dilakukan prioritasi 

program/kegiatan ditingkat kabupaten/kota oleh bapeda bersama para pemangku 

kepentingan disesuaikan dengan kemampuan pendanaan dan kewenangan daerah.
3
 

Menurut Undang-undang Nomor   Tahun      tentang Desa, Bab   pasal 

  ayat  , pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan 

kehidupan sebesar-besarnya untuk kesejahteraan masyarakat desa.
4
 Pembangunan 

yang sedang dilaksanakan sekarang ini, baik pembangunan fisik maupun 

program-program yang bertujuan untuk meningkatka tarif hidup, harkat dan 

martabat masyarakat desa seutuhnya.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lihat di Desa Betung Bedarah 

Barat, bahwasannya Desa Betung Bedarah Barat telah melaksanakan musrenbang 

desa pada tanggal    Desember      yang memperoleh hasil kegiatan atau 

program pembangunan yang menjadi prioritas sebanyak    kegiatan. Yaitu :  ). 

Rehap jalan usaha tani RT   ,  ). Depot Air   ). Jalan ramban beton,  ). Drainase 

rt   ,  ). Drainase Rt   ,  ) pembangunan PAUD,  ). Bantuan anak yatim piatu, 

 ). Taman terbuka hijau,  ). Kantor BPD,   ). Turap.  Dari    kegiatan prioritas 

di Desa Betung Bedarah Barat tersebut terdapat kegiatan yang menurut peneliti 

kurang efektif dari segi kinerja maupun dalam bentuk pembangunan yang belum 

terselesaikan pembangunannya. Yang disebabkan adanya hambatan-hambatan 

dalam pelaksanaan musrenbang tersebut  

                                                             
3
 Kevin Toar, dkk., “Efektivitas Musyawarah Perencnaan Pembangunan di Kecamatan 

Kawangkoan Utara, “jurnal jurusan ilmu pemerintahan, Vol. . No.  , (    ), hlm.  . 
4
 Undang- undang No   Tahun      Tentang Desa, Bab   pasal   ayat  . 



  
 

 

 

Makmur mengatakan terdapat beberapa indikator efektivitas seperti dalam 

pelaksanaan musrenbang desa yang dijalankan oleh Desa Betung Bedarah Barat, 

Kecamatan Tebo Ilir, kabupaten Tebo pada tahun     . Indikator efektivitas yang 

pertama yaitu ketepatan waktu ini terlihat didalam peroses pembangunan di 

daerah pedesaan yang lambat. Yang ke dua yaitu ketepatan perhitungan biaya. 

Dimana program yang dalam tahap pembangunan seperti pembangunan gedung 

PAUD, kantor BPD, Drainase, dan Depot Air, ini belum berjalan dengan baik 

disebabkan belum bisa memanfaatkan biaya secara optimal. Program yang 

dijalankan mengalami kekurangan biaya, untuk menutupi kekurangan dana 

tersebut pemerintah hanya mengandalkan dari depot air sebagai BUMDES, dan 

meminjam dana dari pihak ketiga. Yang mana pada proses  pelaksanaannya depot 

air tersebut belum berjalan secara optimal dan belum digunakan dengan maksimal 

oleh masyarakat setempat. Hal ini sesuai dengan indikator efektivitas yaitu 

ketepatan berfikir, ketepatan menentukan tujuan dan juga ketepatan sasaran. 

Indikator efektivitas selanjutnya yaitu ketepatan dalam menentukan 

pilihan hal ini Terkait pembangunan drainase, sudah dibangun sesuai dengan yang 

tercantum pada data hasil musrenbang desa  pada tahun      yaitu berjumlah   

drainase pada   tempat masing-masing     meter akan tetapi penempatan dranase 

ini menurut observasi peneliti kurang efektif dikarenakan penempatannya yang 

tidak sesuai dengan titik banjir yang sering terjadi di desa Betung Bedarah Barat 

yang berdekatan dengan pemukiman warga sehingga mengakibatkan warga yang 

terdampak banjir harus di ungsikan, dan pembuatan dranase ini juga masih belum 

bisa menampung air secara maksimal karena pembuatannya yang masih kurang 



  
 

 

 

dalam. Hal ini juga termasuk ke dalam indikator efektivitas ketepatan dalam 

pengukuran. Indikator efektivitas dalam menentukan pilihan, dimana dalam 

indikator ini digunakan untuk menentukan pilihan bukanlah suatu persoalan yang 

gampang, dan juga bukan hanya tebakan, tetapi melalui suatu proses, sehingga 

dapat menemukan yang terbaik diantara yang baik. Ini ditunjukkan untuk 

pembangunan PAUD di RT    peneliti melihat daya guna dari pembangunan ini 

belum terlalu dibutuhkan dikarenakan PAUD yang lama masih layak digunakan 

dan hanya perlu sedikit renovasi. Dapat dilihat dari beberapa kegiatan di atas 

belum semua mencapai target yang diharapkan. Program-program tersebut dalam 

realisasinya, di mana masih terdapat kegiatan atau program yang tidak berjalan 

dan tidak tepat sasaran serta waktu menjadi kendala dalam peroses pembangunan 

di Desa Betung Bedarah Barat yakni, keterbatasan anggaran, kurangnya starategi 

dalam melaksanakan program, serta kurangnya partisipasi masyarakat.  

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas penulis tertarik, 

untuk mengkaji dan menganalisis permasalahan tersebut dengan mengangkat 

judul “Efektivitas Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa Di Desa 

Betung Bedarah Barat Kecamatan Tebo Ilir, Kabupaten Tebo, Provinsi 

Jambi” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini antara lain : 

 . Bagaimana Pelaksanaan Musrenbang Di Desa Betung Bedarah Barat, 

Kabupaten Tebo? 



  
 

 

 

 . Bagaimana Realisasi Pembangunan di Desa Betung Bedarah Barat, 

Kecamatan Tebo Ilir, Kabupaten Tebo? 

 . Bagaimana Efektivitas musrenbang dalam mendukung pembangunan Di Desa 

Betung Bedarah Barat, Kabupaten Tebo? 

C. Batasan Masalah  

Untuk menghindari adanya perluasan masalah yang dibahas, yang dapat 

menyebabkan pembahasan menjadi tidak konsisten dengan rumusan masalah yang 

telah penulis buat sebelumnya, Penelitian ini difokuskan pada proses pelaksanaan 

dalam kegiatan musrenbang di Desa Betung Bedarah Barat, Kecamatan Tebo Ilir, 

Kabupaten Tebo, Pada rentang waktu     . 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 . Tujuan Penelitian  

Dengan adanya semua perumusan masalah di atas, diharapkan adanya suatu kejelasan 

yang di jadikan tujuan bagi penulis dalam skripsi ini. Tujuan yang ingin dicapai oleh 

penulisan ini adalah sebagai berikut:  

a) Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan musrenbang di Desa Betung 

Bedarah Barat, Kabupaten Tebo. 

b) Untuk mengetahui bagaimana realisasi pembangunan di Desa Betung 

Beadarah Barat, Kecamatan Tebo Ilir, Kabupaten Tebo. 

c) Untuk mengetahui efektifitas musrenbang dalam mendukung 

pembangunan di Desa Betung Bedarah Barat, Kabupaten Tebo. 

 . Manfaat Penelitian  

Adapun yang menjadi kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut: 



  
 

 

 

a. Secara akademis dapat menambah wawasan kepada pembaca pada 

umumnya, dalam hal ini berkenaan dengan Efektivitas Musrenbang Dalam 

Perencanaan Pembangunan di Desa Betung Bedarah Barat, Kecamatan. 

Tebo Ilir, Kabupaten. Tebo. 

b. Bagi penulis, penelitian ini dapat melengkapi salah satu syarat guna 

memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S ) pada jurusan Ilmu 

Pemerintahan fakultas Syari’ah UIN STS JAMBI. 

c. Bagi instansi terkait, diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna sebagai 

bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan terkait topik penelitian. 

d. Sebagai sumber referensi dan saran pemikiran bagi kalangan akademisi 

dan praktisi masyarakat di dalam menunjang penelitian selanjutnya yang 

akan bermamfaat sebagai bahan perbandingan bagi penelitian yang lain. 

E. Kerangka Teori  

Teori adalah alur logika, atau penalaran yang merupakan seperangkat 

konsep, defenisi, dan proposisi yang disusun secara sistematis. Secara umum, 

teori mempunyai tiga fungsi, yaitu untuk menjelaskan, meramalkan, dan 

pengendalian suatu gejala.
5
 Sedangkan kerangka teoritis didefinisikan sebagai 

suatu model konseptual tentang bagaimana teoritis dari suatu hubungan antara 

masing-masing faktor yang telah didefinisikan sebagai penting untuk masalah.
6
  

Kerangka teori merupakan uraian yang ringkas tentang teori yang 

digunakan dan cara menggunakan teori ini dalam menjawab pertanyaan 

                                                             
5
 Sugiono. Metode penelitian pendidikan “pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D”, 

(Bandung : Alfabeta,     ). Hlm   . 
6
 Ulber silalahi, metode penelitian sosial, cet ke  , (Bandung : Refika Aditama,    ), 

hlm   . 



  
 

 

 

penelitian. Agar penelitian ini lebih tearah dan tepat sasaran maka penulis 

menganggap perlu penggunaan kerangka teori sebagai landasan berfikir guna 

mendapat konsep yang benar dan tepat dalam penyusunan skripsi ini sebagai 

berikut. 

 . Teori Efektivitas 

Kata efektif  berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti 

berhasil, sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer 

mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau 

menunjang tujuan. Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan 

atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun 

program. Kegiatan tersebut dapat dikatakan efektif apabila sudah tercapai 

tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan.  

Menurut steerts efektivitas adalah jangkauan usaha suatu program 

sebagai suatu sistem dengan sumber daya dan sarana tertentu untuk memenuhi 

tujuan dan sarananya tanpa melumpuhkan cara dan sumberdaya itu serta tanpa 

memberi tekanan yang tidak wajar terhadap pelaksanaannya. 

Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian efektif atau tidak 

sebagaimana dikemukakan oleh Richard M. Steers dalam bukunya “efektifitas 

organisasi” mengatakan mengenai ukuran efektivitas sebagi berikut : 

 . Pencapaian tujuan  

Pencapaian tujuan adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus 

dipandang sebagai suatu peroses. Oleh karenan itu agar pencapaian tujuan 

akhir semakin terjamin diperlukan tahapan, baik dalam arti 



  
 

 

 

pengorganisasian, pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor yaitu 

kurun waktu dan sasaran yang merupakan target kongkrit. 

 . Integrasi  

Integrasi berasal dari bahasa inggris “integration” yang berarti 

keselurusan. Integrasi social dimaknai sebagai peroses penyesuaian 

diantara unsur-unsur yang saling berbeda dalam kehidupan masyarakat 

sehingga menghasilkan pola kehidupan masyarakat yang memiliki 

keserasian fungsi. Integrasi sosial adalah peroses penyatuan berbagai 

kelompok dalam masyarakat melalui satu identitas bersma dengan 

menghilangkan perbedaan dan identitas masing-masing. 

Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi 

untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan consensus dan komunikasi 

dengan berbagai macam organisasi lainnya. Integrasi menyangkut 

sosialisai dan komunikasi. 

 . Adaptasi  

Adaptasi adalah kemampuan orgaisasi untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan. Untuk itu digunakan tolak ukur peroses pengadaan dan 

pengisian tenaga kerja.
7
 

Menurut Gibson efektivitas adalah pencapaian tujuan dan sasaran 

yang telah disepakati untuk mencapai tujuan usaha bersama. Tingkat 

tujuan dan sasaran itu menunjukan tingkat efektivitas, tercapai tujuan dan 
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sasaran itu akan ditentukan oleh tingkat pengorbanan yang telah 

dikeluarkan.
8
 

a. Faktor yang mempengaruhi efektivitas  

Dalam konsep efektivitas terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya.  

Adapun menurut Sutrisno terdapat empat kelompok variable yang 

berpengaruh terhadap efektivitas organisasi yaitu:  

 .  Karakteristik organisasi, termasuk struktur dan organisasi. 

 .  Karakteristik lingkungan internal dan lingkungan eksternal. 

 .  Karakteristik karyawan. 

 . Kebijakan praktik manajemen.
9
   

Makmur  mengungkapkan indikator efektivitas dilihat dari beberapa segi 

kriteria efektivitas, sebagai berikut :  

a.  Ketepatan Waktu. Waktu adalah sesuatu yang dapat menentukan 

keberhasilan sesuatu kegiatan yang dilakukan dalam sebuah organisasi tapi 

juga dapat berakibat terhadap kegagalan suatu aktivitas organisasi. 

Penggunaan waktu yang tepat akan menciptakan efektivitas pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

b. Ketepatan Perhitungan Biaya. Berkaitan dengan ketepatan dalam 

pemanfaatan biaya, dalam artitidak mengalami kekurangan juga sebaliknya 

tidak mengalami kelebihan pembiayaan sampai suatu kegiatan dapat 
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dilaksanakan dan diselesaikan dengan baik. Ketepatan dalam menetapkan 

satuan-satuan biaya merupakan bagian daripada efektivitas. 

c. Ketepatan Dalam Pengukuran. Dengan ketepatan ukuran sebagaimana yang 

telah ditetapkan sebelumnya sebenarnya merupakan gambaran daripada 

efektivitas kegiatan yang menjadi tanggung jawab dalam sebuah organisasi. 

d. Ketepatan Dalam Menentukan Pilihan. Menentukan pilihan bukanlah suatu 

persoalan yang gampang dan juga bukan hanya tebakan tetapi melalui suatu 

proses, sehingga dapat menemukan yang terbaik diantara yang baik atau yang 

terjujur diantara yang jujur atau kedua-duanya yang terbaik dan terjujur 

diantara yang baik dan jujur. 

e. Ketepatan Berpikir. Ketepatan berfikir akan melahirkan keefektivan sehingga 

kesuksesan yang senantiasa diharapkan itu dalam melakukan suatu bentuk 

kerjasama dapat memberikan hasil yang maksimal. 

f. Ketepatan Dalam Melakukan Perintah. Keberhasilan aktivitas suatu 

organisasi sangat banyak dipengaruhi oleh kemampuan seorang pemimpin, 

salah satunya kemampuan memberikan perintah yang jelas dan mudah 

dipahami oleh bawahan. Jika perintah yang diberikan tidak dapat dimengerti 

dan dipahami maka akan mengalami kegagalan yang akan merugikan 

organisasi. 

g. Ketepatan Dalam Menentukan Tujuan. Ketepatan dalam menentukan tujuan 

merupakan aktivitas organisasi untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Tujuan yang ditetapkan secara tepat akan sangat 



   
 

 

 

menunjang efektivitas pelaksanaan kegiatan terutama yang berorientasi 

kepada jangka panjang. 

h. Ketepatan Sasaran. Penentuan sasaran yang tepat baik yang ditetapkan secara 

individu maupun secara organisasi sangat menentukan keberhasilan aktivitas 

organisasi. Demikian pula sebaliknya, jika sasaran yang ditetapkan itu kurang 

tepat, maka akan menghambat pelaksanaan berbagai kegiatan itu sendiri.
10

 

Mengukur efektivitas organisasi bukanlah suatu hal yang sangat 

sederhana, karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan 

tergantung dari siapa yang menilai serta menginterfresentasikannya. Bila 

dipandang dari sudut produktivitas, maka seorang manajer produksi memberikan 

pemahaman bahwa efektivitas berarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan 

jasa. Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara rencana 

yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. Namun, jika 

hasil usaha atau hasil kerja dan tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga 

menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran  yang  diharapkan, maka hal itu 

dikatakan tidak efektiv. 

Kriteria mengenai pencapaian tujuan efektif atau tidak juga telah 

dijelaskan oleh Siagian  yaitu:  

a. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa kejelasan tujuan 

yang hendak dicapai, hal ini dimaksudkan supaya karyawan dalam pelaksanaan 

tugas mencapai sasaran yang terarah dan tujuan organisasi dapat tercapai; 
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b. Strategi adalah pada jalan yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam 

mencapai sasaran-sasaran yang ditentukan agar para implementer tidak tersesat 

dalam pencapaian tujuan organisasi. 

c. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan tujuan 

yang hendak dicapaidan strategi yang telah ditetapkan artinya kebijakan harus 

mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan usaha-usaha pelaksanaan kegiatan 

operasional. 

d. Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang apa 

yang dikerjakan oleh organisasi dimasa depan. 

e. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu 

dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab apabila 

tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak dan bekerja. 

f. Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator efektivitas 

organisasi adalah kemampuan bekerja secara produktif. Dengan sarana dan 

prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi. 

g. Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu program 

apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien maka organisasi tersebut 

tidak akan mencapai sasarannya, karena dengan pelaksanaan organisasi 

semakin didekatkan pada tujuannya. 



   
 

 

 

h. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik mengingat sifat 

manusia yang tidak sempurna maka efektivitas organisasi menuntut 

terdapatnya sistem pengawasan dan pengendalian.
11

 

 

 

 . Musrenbang Desa 

a. Pengertian musrenbang 

Musyawarah perencanaan pembangunan (musrenbang) desa adalah forum 

musyawarah tahunan para pemangku kepentingan desa untuk menyepakati 

rencana kerja pembangunan Desa (RKP Desa) tahun anggaran yang direncanakan. 

Musrenbang desa dilakukan setiap bulan januari dengan mengacu kepada 

dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa). Setiap 

desa diamanatkan untuk menyusun dokumen rencana   tahunan yaitu RPJM desa 

dan dokumen rencana tahunan yaitu RKP Desa.
12

 

Menurut Undang-undang Nomor    Tahun      Pasal   Poin   , 

Musyawarah Perencanaan Pembangunan yang selanjutnya disingkat musrenbang 

adalah forum antar pelaku dalam rangka menyusun rencana pembangunan 

nasional dan rencana pembangunan daerah. Forum Musrenbang menurut Undang-

undang Nomor    Tahun      dilaksanakan berdasarkan tingkatan pemerintah 

yang dimulai dari forum musrenbang tingkat desa/kelurahan, tingkat kecamatan, 

tingkat kabupaten/kota, tingkat provinsi hingga musrenbang tingkat nasional 
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(pusat).
13

 Ini dilaksanakan dalam rangka penyelenggaraan perencanaan 

pembangunan secara bottom-up, yaitu dimana masyarakat ikut terlibat melalui 

forum musyawarah di tingkat paling bawah yaitu desa/kelurahan dalam 

musrenbang. 

Musrenbang adalah forum perencanaan (program) yang diselenggarakan 

oleh lembaga publik, yaitu pemerintah desa, bekerjasama dengan warga dan para 

pemangku kepentingan lainnya musrenbang yang bermakna akan mampu 

membnagun kesepemahaman tentang kepentingan dan kemajuan desa dengan cara 

melihat potensi dan sumber-sumber pembangunan yang tersedia baik didalam 

maupun diluar desa. 

Pembangunan tidak akan bergerak maju apabila salah satu dari tiga 

komponen tata pemerintahan ( pemerintah, masyarakat, swasta) tidak berperan 

atau berfungsi. Karna itu musrenbang juga merupakan forum pendidikan warga 

agar masyarakat menjadi aktif dari tata pemerintahan dan pembangunan.
14

 

b. Tujuan musrenbang  

Menurut surat edaran bersama menteri negara perencanaan pembangunan 

nasional/kepala badan perencanaan pembangunan nasional dan menteri dalam 

negeri. teknis penyelenggaraan musrenbang tahun      penyelenggaraan 

musrenbang desa bertujuan untuk:  
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 . Membahas dan menyepakati hasil-hasil Musrenbang dari tingkat 

Kelurahan/desa yang akan menjadi kegiatan prioritas pembangunan di wilayah 

kecamatan yang bersangkutan  

 . Membahas dan menetapkan kegiatan prioritas pembangunan di tingkat 

kecamatan yang belum tercakup dalam prioritas kegiatan pembangunan 

Kelurahan/desa.  

 . Melakukan klasifikasi atas kegiatan prioritas pembangunan kecamatan sesuai 

dengan fungsi-fungsi Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten/Kota. 

c. Kerangka hukum musrenbang desa 

Payung hukum untuk pelaksanaan musrenbang diatur dalam undang-

undang Nomor    tahun      tentang System Perencanaan Pembangunan 

Nasional, yang secara teknis pelaksanaan nya diatur dengan Surat Edaran 

Bersama (SEB) Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional tentang 

petunjuk teknis penyelenggaraan musrenbang yang diterbitkan setiap tahun. 

Untuk musrenbang desa, diterbitkan Permendagri Nomor    tahun      

tentang Perencanaan Desa yang memuat petunjuk teknis penyelenggaraan 

musrenbang untuk penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 

(RPJM Desa)   tahun dan Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP Desa) 

tahunan.
15

 

d. Proses umum musrenbang 

 . Tahapan pra-Musrenbang Desa  

a. Pengorganisasian musrenbang 
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b. Pengkajian desa secara partisipatif  

c. Penyusunan Draf Rancangan Awal RKP Desa  

 . Tahapan pelaksanaan musrenbang desa  

a. Pembukaan  

b. Pemaparan dan diskusi dengan narasumber (diskusi panel) sebagai 

masukan untuk musyawarah  

c. Pemaparan draf Rancangan Awal RKP Desa. 

d. Kesepakatan kegiatan prioritas dan anggarannya per bidang/isu. 

e. Musyawarah penentuan Tim Delegasi Desa. 

f. Penutupan  

 . Tahap paska musrenbang Desa  

a. Rapat kerja tim perumus hasil musrenbang desa:  

 . Penerbitan SK Kades untuk Tim Delegasi Desa 

 . Penyusunan daftar prioritas masalah desa untuk disampaikan di 

musrenbang Kecamatan  

 . Penyusunan RKP Desa sampai menjadi SK Kades (berdasarkan SEB 

dan Permendagri No.        ) atau peraturan Kades (berdasarkan PP 

No.        ) 

b. Pembekalan Tim Delegasi desa oleh TPM (termasuk tim pemandu) 

agar: 

 . Menguasai data/informasi dan penjelasan mengenai usulan yang dibawa 

tim delegasi ke Musrenbang Kecamatan 

 . Penguatan kemampuan lainnya. 



   
 

 

 

 . Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa) 

dengan mengacu pada dokumen Rencana Kerja Pembangunan Desa 

(RKP Desa).
16

 

e. Peserta Musrenbang Desa  

Musrenbang desa akan lebih ideal apabila diikuti oleh berbagai komponen 

masyarakat (individu atau kelompok) yang terdiri atas: 

 . Keterwakilan wilayah (dusun/kampung/RW/RT) 

 . Keterwakilan berbagai sektor  

 . Keterwakilan kelompok usia (generasi muda & generasi tua) 

 . Keterwakilan kelompok sosial dan perempuan  

 . Keterwakilan   unsur pemerintahan  

 . Serta keterwakilan berbagai organisasi yang menjadi pemangku kepentingan 

dalam upaya pembangunan desa. 

f. Prinsip-prinsip musrenbang desa  

Prinsip-prinsip musrenbang desa, berlaku bagi semua pihak yang terlibat 

dalam pelaksanaan musrenbang, baik untuk pemandu, peserta, maupun 

narasumber. Perinsip-perinsip ini tidak boleh di langgar agar musrenbang desa 

benar-benar menjadi forum musyawarah pengambilan keputusan bersama dalam 

rangka menyusun program kegiatan pembangunan desa. 

Adapun prinsip-prindip musrenbang desa adalah: 

a. Prinsip kesetaraan  

b. Prinsip  musyawarah 
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c. Prinsip anti-dominasi 

d. Prinsip keberpihakan  

e. Prinsip anti-diskriminasi 

f. Prinsip pembangunan desa secara holistik 

 . Teori Pembangunan  

“Istilah pembangunan juga menunjukan hasil proses pembangunan itu 

sendiri. Secara etimologi, pembangunan berasal dari kata bangun,di awalan “pe “ 

dan akhiran “ an “, guna menunjukan perihal orang membangun, atau perihal 

bagaimana pekerjaan membangun itu dilaksanakan. Kata bangun setidak-tidaknya 

mengandung tiga arti bangun dalam arti sadar atau siuman, kedua, berarti bentuk, 

ketiga, bangun berarti kata kerja, membangun berarti mendirikan. Dilihat dari segi 

ini, konsep, pembangunan meliputi ketiga arti tersebut. Konsep itu menunjukan 

pembangunan sebagai :  ) Masukan, kesadaran kondisi mutlak bagi berhasilnya 

perjuangan bangsa.  ) Proses, yaitu membangun atau mendirikan berbagai 

kebutuhan bardasarkan nasional.  ) Keluaran, yaitu berbagai bentuk bangun 

sebagai hasil perjuangan, baik fisik maupun non fisik.
17
” 

Withadnolo dan nugeroho pembangunan secara sederhana diartikan 

sebagai suatu perubahan tingkat kesejahteraan secara terukur dan alami. 

Perubahan tingkat kesejahteraan ditentukan oleh dimensi dan defenisi ekonomi, 

sosial politik dan hukum.
18

 Sedangkan menurut soetomo pembangunan 

merupakan suatu peroses perubahan menuju kondisi ideal atau kondisi kehidupan 
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yang lebih baik sebagai konsep netral. Pembangunan yang dimaksudkan adalah 

untuk menggambarkan realitas sosial masyarakat dalam struktur dan fungsi 

sehingga dalam kehidupan sosial membawa masyarakat berada dalam kondisi 

yang lebih baik dalam memenuhi tujuan dan harapan.
19

 Haryono juga berpendapat 

bahwa pembangunan adalah suatu konsep perubahan sosial yang berlangsung 

terus menerus menuju kearah perkembangan dan kemajuan serta memerlukan 

masukan-masukan yang menyeluruh dan berkesinambungan dan merupakan 

usulan-usulan yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat untuk mencapau 

tujuan negara. Oleh karena itu pembangunan dapat diartikan suatu usaha 

perubahan untuk menuju keadaan lebih baik berdasarkan kepada norma-norma 

tertentu, perencanaan pendayagunaan potensi alam, manusia dan sosial budaya ini 

yang disebut dengan pembangunan.
20

 

Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan pembangunan adalah suatu 

proses yang dilakukan baik itu dalam bentuk pembangunan fisik maupun non fisik 

dalam mengadakan perubahan-perubahan atau perkembangan menuju kearah yang 

lebih baik dari sebelumnya. Pelaksanaan pembangunan tersebut dilaksanakan 

bersama-sama oleh pemerintah dan masyarakat sesuai dengan pokok-pokok 

pembangunan, dimana pembangunan harus dapat memberikan perubahan hidup 

bagi masyarakat menuju suatu kemakmuran dan kesejahteraan bagi masyarakat. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan  
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 . Sumber daya manusia, merupakan faktor penting dalam proses pembangunan, 

tergantung sejauh mana sumber daya manusianya selaku subjek 

pembangunan untuk melaksanakan proses pembangunan.  

 . Sumber daya alam, sebagian besar negara berkembang bertumbuh kepada 

sumber daya alam melaksanakan proses pembangunannya. Namun demikian 

SDA saja tidak menjamin keberhasilan suatu proses pembangunan ekonomi 

apabila tidak didukung oleh kemampuan sumber daya manusianya dalam 

mengelola sumber daya alam yang tersedia. Sumber daya alam yang 

dimaksud di antaranya kesuburan tanah, kekayaan mineral, kekayaan hasl 

hutan dan kekayaan laut.  

 . Ilmu pengetahuan dan teknologi, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin pesat mendorong adanya percepatan proses 

pembangunan, pergantian pola kerja yang semula menggunakan tangan 

manusia diganti dengan mesin-mesin canggih berdampak dengan aspek 

efesiensi, kualitas dan kuantitas serangkaian aktifitas pembangunan ekonomi 

yang dilakukan.  

 . Budaya, faktor budaya memberikan dampak tersendiri terhadap 

pembangunan ekonomi yang dilakukan, faktor ini  dapat berfungsi sebagai 

pembangkit atau mendorong proses pembangunan. Budaya yang dapat 

mendorong pembangunan diantaranya sikap kerja keras dan kerja cerdas, 

jujur dan ulet, adapun budaya yang menghambat proses pembangunan 

diantaranya sikap anarkis, egois boros dan KKN.  



   
 

 

 

 . Sumber Daya Modal, faktor ini membutuhkan manusia untuk mengelola 

sumber daya alam dan meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sumber daya modal berupa barang-barang modal sangat penting 

bagi perkembangan dan kelancaran pembangunan ekonomi karena barang-

barang modal juga dapat meningkatkan produktivitas.
21

  

F. Tinjauan Pustaka  

Setelah Penelitian mengadakan suatu keputusan Terdapat penelitian yang 

memiliki kesamaan tema dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu: 

 . Skripsi yang ditulis oleh Gina Nabila Efendi, tahun      mahasiswa dari 

Program Studi  Ilmu Pemerintahan, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi “Hubungan Antara MusrenbangDes dan RKPDes 

studi kasus terhadap pelaksanaan hasil musrenbang di dalam RKPDes Kecamatan 

Bajubang Kabupaten”Batang Hari. Tujuan dari skripsi ini adalah untuk 

mengetahui pelaksana kegiatan musrenbangDes dan hal yang mengakomodir di 

kecamatan Bajubang, metode teknik pengumpulan data didalam skripsi ini 

menggunakan beberapa metode yaitu interview (wawancara) dan dokumentasi. 

Hasil skripsi ini membahas tentang  pelaksanaan hasil musrenbang di dalam 

RKPDes dan memperjelas hubungan antara musrenbang dan RKPDes.
22

 

 . Skripsi yang ditulis oleh  Wira Amru Hasbuddin, tahun      mahasiswa 

dari Program Studi Ilmu Pemerintahan, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, 

Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjungpinang, “Evaluasi Musyawarah 
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Prencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes) Dalam Pembangunan di Desa  

Tanjung Batu Kecil Kecamatan Buru Kabupaten Karimun Tahun     ”. Tujuan 

dari skripsi ini ialah untuk mengevaluasi dari segi efektifitas pelaksanaan 

musyawarah perencanaan pembangunan desa (musrenbangdes), untuk metode 

teknik pengumpulan data dalam skripsi ini ialah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Hasil skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana Evaluasi 

Musyawarah Prencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes) Dalam 

Pembangunan di Desa  Tanjung Batu Kecil Kecamatan Buru Kabupaten Karimun 

Tahun     .
23

 

 . Skripsi yang ditulis oleh Baso Frianto Wibowo, tahun      mahasiswa 

dari Program Studi Ilmu Politik, Fakultas Ushuluddin, Filsafat Dan Politik, 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar, yang berjudul Partisipasi Masyarakat 

Dalam Pelaksanaan Musyawarah Rencana Pembangunan (musrenbang) desa 

Manurung Kecamatan Bola Kabu[aten Wajo tahun     . Tujuan dalam skripsi ini 

adalah untuk mrngrtahui partisipasi masyarakat dan untuk mengetahui peran 

pemerintah dalam pelaksanaan musrenbang Desa Manurung Kecamatan Bola 

Kabupaten Wajo. Metode teknik pengumpulan data dalam skripsi ini 

menggunakan metode
24

  

Dari penelitian sebelum nya diatas, terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini. Persamaannya adalah terdapat pada objek penelitian. Yaitu 

                                                             
23

 Wira Amru Hasbuddin “Evaluasi Musyawarah perencanaan Pembangunan Desa dalam 

pembangunan di Desa Tanjung batu Kecil Kecamatan Buru Kabupaten Karimun”, Universitas 

Maritim Raja Ali Haji Tanjung Pinang, Tahun     . 
24
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MusrenbangDes. Sedangkan yang membedakannya adalah fokus kajian 

didalamnya. Seperti sekripsi yang ditulis oleh Baso Frianto wibowo yang 

membahas tentang partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan musyawarah 

perencana pembangunan di Desa Manurung Kecamatan Bola Kabupaten Wajo 

sedangkan didalam skripsi  Gina Nabila Efendi yang mengkaji tentang 

pelaksanaan hasil musrenbang di dalam RKPDes dan memperjelas hubungan 

antara musrenbang dan RKPDes. Dan sekripsi Wira Amru Hasbuddin mengkaji 

tentang“Evaluasi Musyawarah Prencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes) 

Dalam Pembangunan di Desa  Tanjung Batu Kecil Kecamatan Buru Kabupaten 

Karimun Tahun     .” Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan 

kepada efektifitas Musrebang Desa dalam perencanaan pembangunan desa.  

  



 

   
 

BAB II 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini tentang Efektivitas Musrenbang Desa Dalam Perencanaan 

Pembangunan Desa Studi Di Desa Betung Bedarah Barat Kecamatan Tebo Ilir 

Kabupaten Tebo, tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah di Desa Betung 

Bedarah Barat. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pertimbangan yang memudahkan 

peneliti untuk mendapatkan data dan informasi serta berbagai keterangan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan penelitian ini. 

Kegiatan penelitian ini mulai dilakukan sejak disahkannya penelitian ini, 

yaitu pada tanggal    April     . Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah dimulai 

dari persiapan penelitian, pengumpulan data penelitian, pengolahan data 

penelitian dan penyusunan data penelitian. 

B. Pendekatan Penelitian  

Sesuai dengan kasus yang terjadi, maka pendekatan penelitian ini 

mengunakan penelitian kualitatif. Kegunaan metode kualitatif pada penelitian ini 

dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialamai oleh objek 

penelitian secara holistic dan dengan cara deskrifsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu kontek khusus alamiah dan dengan memanfaatkan metode 

alamiah,” 

“Penelitian ini bersifat deskriptif, metode deskriptif  ini adalah sebagai 

prosedur pemecah masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 

keadaan sabjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) 



   
 

 

 

pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 

adanya.
25

 

C.  Jenis dan Sumber Data   

a. Jenis Data 

Data yang disajikan diperoleh dari sumber-sumber data yang terdiri dari 

data primer dan data sekunder.” 

 . Data Primer 

“Data perimer adalah data yang diambil langsung dari sumbernya tanpa 

ada perantara atau data yang diperoleh secara langsung dilapangan oleh yang 

melakukan penelitian.
26

 Data perimer yang peneliti maksud adalah informasi-

informasi yang diperoleh secara langsung dari hasil wawancara kepada kepala 

desa, perangkat desa, anggota BPD, Ketua RT, ketua pemuda dan masyarakat 

Desa Betung Bedarah Barat.” 

 . Data Sekunder 

“Data yang diperoleh adalah data atau sejumlah keterangan yang 

diperoleh secara tidak langsung atau melalui perantaraan. Data ini diperoleh 

dengan cara mengutip dari sumber lain, sehingga tidak bersifat autenthik, 

karena sudah diperoleh dari tangan kedua, ketiga dan seterusnya.
27
”peneliti 

memperoleh data sekunder melalui undang-undang Nomor    tahun      

tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, dan Permendagri nomor 

   tahun      tentang Perencanaan Desa. 
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b. Sumber Data 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari 

mana data diperoleh. Sumber data dapat diperoleh dari tindakan, 

pengamatan, ataupun data-data berlangsung. Sumber data dalam penelitian 

ini diperoleh.” 

 . Dari Kepala Desa Betung Bedarah Barat di Kecamatan Tebo Ilir 

Kabupaten Tebo. 

 . Wawancara dengan Perangkat Desa, dan beberapa   Masyarakat di Desa 

Betung Bedarah Barat, di”Kecamatan Tebo Ilir Kabupaten Tebo.”  

 . Artikel, buku, jurnal, dokumen, dan sumber data yang berkaitan dengan 

penelitian.” 

D. Teknik  Pengumpulan Data  

Menurut Sugiono Instrumen pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling  strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan dan fakta penelitian.
28
” 

a. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini adalah instrumen untuk mendapatkan data 

utama dalam data lapangan.
29

 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik non partisipasi, kedudukan peneliti hanya sebagai pengamat dan selama 

proses observasi akan dibuat catatan-catatan untuk keperluan analisis dan 

pengecekan data kembali. 
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b. Wawancara 

Wawancara yaitu mencoba mendapatkan keterangan atau pendapat secara 

langsung dari seseorang responden atau informan. Dalam wawancara biasanya 

peneliti akan melakukan percakapan informan, dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan dengan tatap muka, percakapan ini dilakukan berkali-kali bersama 

informan dilokasi penelitian. Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh 

data-data yang tidak didapat dalam metode observasi dan untuk mengungkap sisi-

sisi psikologis informan. 

Oleh karena itu, secara khusus wawancara ini ditujukan kepada : 

 . Kuspandi (Kepala Desa BBB)  

 . Nuriman (Anggota BPD Desa BBB) 

 . Aprizal (Kepala Urusan Umum dan Perencanaan Desa BBB) 

 . Habil Aswat (Kepala Urusan Keuangan Desa BBB) 

 . Amrosadi (Kepala Dusun III Desa BBB) 

 . Jumono (Ketua RT    Desa BBB) 

 . Juhri (Ketua Pemuda) 

 . Susanto (Ketua RT    Desa BBB) 

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita butuhkan, atau mungkin dia sebagai pemegang kuasa 

sehingga akan mempermudah peneliti menjelajahi situasi sosial yang diteliti, 



   
 

 

 

jadi semua informan ini dipilih karena dianggap mereka dapat memberikan dan 

menjawab permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.  

c. Dokumentasi 

Pengumpulan data melalui dokumentasi ini diperlakukan alat 

instrument yang memandu untuk data-data dokumen. Dokumen adalah catatan 

tertulis tentang berbagai kegiatan atau pristiwa pada masa lalu.
30

 Metode 

dokumentasi merupakan sumber yang bermanfaat karena telah tersedia 

sehingga relatif mudah memperolehnya  

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah penulis melihat beberapa 

sejumlah dokumen-dokumen yang telah dikeluarkan Oleh Kepala Desa Betung 

Bedarah Barat terkait hasil dari kegiatan Musrenbang dalam perencanaan 

pembangunan desa, seperti berita acara. 

E. Teknis Analisis Data. 

“Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan  hasil interview, dokumentasi, dan sebagainya, untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang masalah yang diteliti dan disajikan sebagai temuaan 

orang lain.
31
” 

Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode kualitatif yang 

bersifat deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis tentang 

situasi dan kondisi yang terjadi dilokasi penelitian, Teknik analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya. Sehingga mudah 
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dipahami dan tentunya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data 

dalam penelitian secara teknis dilaksanakan secara induktif yaitu analisis yang 

dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.’ 

F. SISTEMATIKA PENULISAN  

Untuk mendapatkan pemahaman secara runtut, pembahasan dalam 

penulisan proposal skripsi ini akan disistematisasi sebagai berikut.
32
” 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini pada hakikatnya menjadi pijakan bagi penulis skripsi, baik 

mencakup background, pemikiran tentang tema yang dibahas. Bab I mencakup 

latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan. 

BAB II METODE PENELITIAN  

Bab ini membahas tentang tempat dan waktu penelitian, rancangan 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan jadwal penelitian.” 

BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian dilihat dari 

aspek geografis desa  aspek demografis desa aspek ekonomi desa aspek 

pemerintahan desa. 

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  
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Merupakan inti dari penulisan skripsi yaitu pemaparan tentang pembahasa 

dan hasil penelitian dari judul Efektivitas Musrenbang Desa Dalam Perencanaan 

Pembangunan Desa, di Desa Betung Bedarah Barat, Kecamatan Tebo Ilir, 

Kabupaten Tebo.” 

BAB V PENUTUP 

Merupakan akhir dari penulisan skripsi yaitu BAB V penutup yang terdiri 

dari kesimpulan dan saran-saran terkait Efektivitas Musrenbang Desa Dalam 

Perencanaan Pembangunan Desa. Di Desa Betung Bedarah Barat.”  

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 

G. Jadwal Penelitian  

Untuk memudahkan dalam penelitian di lapangan, maka peneliti 

menyusun agenda penelitian secara sistematis. Jadwal penelitian disusun 

bertujuan untuk menjadi pedoman dalam melakukan langkah-langkah penelitian. 

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini:   



   
 

 

 

Tabel    

Jadwal Penelitian 

N
o 

Kegiatan 

Tahun           

D
esem

b
er 

Feb
ru

ari 

M
aret 

A
p

ril 

M
ei 

A
gu

stu
s  

sep
tem

b
er 

                                                        

  Pengajuan 

judul  
   

x 

                        

  Pembuatan 

peroposal 
    

x x x x 
                    

  Perbaikan 

peoposal 

dan 

seminar 

         

x x 

                 

  Surat izin 

riset 
            

x 
               

  Pengumpul

an data 
                

x x x x 
        

  Pengelolah

an dan 

analisis 

data 

                

x x x x 

        

  Pembuatan 

laporan 
  A.                   

x x 
      

  Bimbingan 

dan 

perbaikan 

                      

x x x 

   

  Agenda 

dan ujian 

skripsi 

                        x x x X 

 
  

Perbaikan 

dan 

penjilidan 

                        X x x x 

 



 

   
 

BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Desa Betung Bedarah Barat 

 . Sejarah  Desa  

Asal muasal penamaan Desa Betung Bedarah Barat berasal dari kisah 

bambu betung yang terhanyut di Sungai Batanghari. Pada saat itu terdapat 

seseorang yang melihat bambu betung yang terhanyut dan terdengar suara 

tangisan yang bersumber dari bambu betung tersebut. Kemudian, orang itu merasa 

penasaran dan memecahkan bambu tersebut dengan parang, lalu keluar darah. 

Dari kisah tersebut, wilayah ini dinamakan Desa Betung Bedarah. 

Desa Betung Bedarah Barat sudah sejak zaman kerajaan hindu dan budha. 

Pada saat itu dipimpin oleh kepala marga yang disebut dengan pasirah. Desa 

dipimpin oleh pasirah kemudian sempat berganti menjadi lurah, dan saat ini 

menjadi Kepala Desa. 

Desa Betung Bedarah Barat berdiri sejak tahun      yang mana pada 

masa itu masuk administratif Kabupaten Bungo-Tebo (Bute). Pada tahun      

Desa Betung Bedarah terbagi menjadi   bagian, yaitu Barat dan Timur. Setelah 

kabupaten Bungo-Tebo mengalami pemekaran pada tanggal    oktober      

menjadi Kabupaten Bungo dan Kabupaten Tebo, Desa Betung Bedarah Barat 

masuk administratif Kabupaten Tebo.
33
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 . Letak Geografis 

Desa Betung Bedarah Barat yang merupakan salah satu desa yang terletak 

dalam daerah kecamatan Tebo Ilir, Kabupaten Tebo, Provinsi Jambi, Indonesia. 

Dari hasil kegiatan pemetaan partisipain Desa Betung Bedarah Barat tahun      

kerja sama dengan PT. Satya kisma Usaha sebesar  +   ,   . Ha. Desa Betung 

Bedarah Barat terdiri dari   dusun dengan    RT. Jarak antara Desa Betung 

Bedarah Barat dengan pusat Kecamatan Tebo Ilir sekitar +  ,  km dengan jarak 

tempuh sekitar +    menit. Akses transportasi menuju Desa Betung Bedarah Barat 

dari pusat Kabupaten Tebo dapat menggunakan kendaraan roda dua ataupun roda 

empat dengan jarak tempuh +    km dan jaran tempuh +    menit. Untuk 

mencapai ibukota Provinsi Jambi di Telanaipura, jarak tempu sepanjang +     km 

dengan waktu tempuh sekitar +   jam menggunakan roda dua ataupun kendaraan 

roda empat.  

Secara geografis Desa Betung Bedarah Barat berbatasan dengan wilayah 

sebagai berikut:
34

 

- Sebelah utara berbatasan dengan   : Rant au Api  

- Sebelah selatan berbatasan dengan : Desa Pintas Tuo 

- Sebelah barat berbatasan dengan    : Desa Penapalan 

- Sebelah Timur berbatasan dengan : Desa Betung bedarah Timur 

Secara administrative, wilayah Desa Betung Bedarah Barat terdiri dari   

(Tiga) dusun antara lain, yaitu Dusun I, Dusun II, dan Dusun III. Dan untuk 

Dusun I memiliki   Rukun Tetangga, Dusun II memiliki   RT sedangkan  dusun 
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III memiliki   RT, jadi Desa Betung Bedarah Barat (BBB) memiliki    (empat 

belas) Rukun Tetangga (RT). 

 . Kondisi Umum Demografis daerah 

Penduduk Desa Betung Bedarah Barat berjumlah  .    jiwa dengan 

jumlah rumah tangga sebesar     Kepala Keluarga (KK). Jumlah penduduk 

perempuan  .    jiwa. Sedangkan penduduk laki-laki  .    jiwa. 

a. Penduduk berdasarkan pendidikan terakhir  

Tabel dibawah ini menunjukan komposisi penduduk Desa Betung Bedarah Barat 

berdasarkan tingkat pendidikan yang ditamatkan. 

Tabel   

Jumlah penduduk berdasarkan pendidikan
35

 

No Tingkat pendidikan jumlah Presentase 

  Tidak/belum sekolah       ,    

  Belum tamat SD/sederajat       ,    

  Tamat SD/sederajat        ,    

  SMP/sederajat       ,    

  SMA/Sederajat       ,    

  Diploma I/II     ,    

  Akademi/Diploma III/Sarjana 

muda 

    ,    

  Diploma IV/Strata I     ,    

  Strata II    ,    

   Strata III    ,    

Jumlah                                                      
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Dengan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan 

masyarakat Desa Betung Bedarah Barat cukup baik. Meskipun masih terdapat 

masyarakat yang belum menamatkan sekolah dan hanya tamat SD. Sebagian 

masyarakat sudah menempuh pendidikan pada jenjang menengah. Bahkan, 

terdapat msayarakat yang melanjutkan pendidikan hingga jenjang S  hingga S  

meskipun jumlahnya sangat tidak signifikan. Terdapat beberapa masyarakat yang 

menyekolahkan anaknya hingga keluar daerah, mulai jenjang sekolah menengah 

hingga perguruan tinggi.  

b. Jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan 

Berdasarkan jenis pekerjaan penduduk produktif di Desa Betung Bedarah 

Barat yang berhasil teridentifikasi terdiri dari beberapa profesi sebagai berikut : 

Tabel    

No Pekerjaan Jumlah Persentase 

  Petani/pekebun       ,   

  Wiraswasta     ,   

  Karyawan swasta       ,   

  Pensiunan    ,   

  Buruh tani/perkebunan     ,   

  PNS/TNI/POLRI    ,   

  Perangkat Desa      ,   

Jumlah  ,         



   
 

 

 

Jumlah  penduduk berdasarkan pekerjaan
36

 

 Dari  tabel diatas, lebih dari setengah jumlah penduduk di Desa Betung 

Bedarah Barat bekerja sebagai petani atau pekebun yaitu sebanyak   ,    atau 

    jiwa, distribusi jenis pekerjaan ini sesuai dengan potensi di Desa Betung 

Bedarah Barat yaitu sumber daya lahan swadaya dan terdapat perusahaan 

perkebunan kelapa sawit. 

c. Jumlah penduduk berdasarkan agama  

Penduduk di Desa Betung Bedarah Barat   ,    menganut agama islam 

dengan jumlah penduduk  .    jiwa dan untuk agama Kristen  ,    dengan 

jumlah penduduk    jiwa.  

d. Jumlah penduduk berdasarkan etnis 

Informasi tentang jumlah penduduk berdasarkan etnis diperlukan untuk 

merencanakan penyediaan sarana dan prasarana sosial budaya dan 

kemasyarakatan serta merencanakan suatu program kegiatan yang berkaitan 

dengan kerukunan dan ketertiban didalam masyarakat. Jumlah penduduk Desa 

Betung Bedarah Barat berdasarkan etnis tergambar pada tabel  . 

Tabel   

Jumlah Penduduk Berdasarkan Etnis
37

 

N   Etnis  Laki-laki Perempuan  

  Melayu  .        

  Minang      

  Jawa         

  Sunda       

  Batak         
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  Nias     

  Madura     

 Jumlah   .        

Pada tabel di atas menunjukan bahwa sebagian besar etnis penduduk Desa 

Betung Bedarah Barat adalah Suku Melayu. Namun masyarakat Desa Betung 

Bedarah Barat termasuk masyarakat yang memiliki multi etnis. Hal ini disebabkan 

oleh banyaknya pendatang dari daerah luar ke desa ini dengan tujuan untuk 

bekerja diperusahaan atau melakukan usaha. 

e. Jumlah penduduk difabel Desa Betung Bedarah Barat 

Tabel   

Jumlah penduduk difabel Desa Betung Bedarah Barat.
38

 

No Difabel fisik Laki-laki Perempuan 

  Tuna Rungu     

  Tuna Wicara     

  Tuna netra      

  Lumpuh     

  Sumbing     

 Jumlah      

 

No  Difabel Mental  Laki-laki Perempuan  

  Cacat fisik/Tuna Daksa     

  Anak berkebutuhan     

    Jumlah      
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Berdasarkan tabel diatas jumlah penduduk difabel fisik yang ada di Desa 

Betung Bedarah Barat sebanyak    orang. Terdapat juga warga yang mengalami 

difabel mental sebanyak   orang. Data ini menjadi acuan desa untuk memberikan 

diskriminasi positif bagi warga yang mengalami difabel fisik dan mental.  

 . Ekonomi Masyarakat  

Berdasarkan keadaan Desa Betung Bedarah Barat yang di dominasi oleh 

iklim tropis dan topografis wilayahnya sangat strategis dan mendukung dalam 

sektor perkebunan, maka sebagian besar masyarakat sebagai petani dan buruh 

tani, terutama petani karet dan petani perkebunan kelapa sawit namun selain 

bertani biasanya juga di barengin dengan usaha peternakan, seperti ternak ayam, 

kambing, sapid an kerbau, dan tak sedikit pula warga yang mengembangkan 

budidaya ikan lele dan ikan nila walaupun masih dalam sekala kecil guna 

menunjang prekonomian keluarga.
39

 

Pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Betung Bedarah Barat sampai 

saat ini menunjukan perkembangan. Hal ini dilihat dari keberadaan beberapa 

perusahaan di Desa Betung Bedarah Barat dan sekitarnya. Keberadaan perusahan 

berkontribusi pada roda perputaran ekonomi masyarakat. Terbukanya kesempatan 

kerja merupakan bentuk kontribusi perusahaan secara langsung dalam improvisasi 

kejesahteraan masyarakat. Di samping itu, keberadaan perusahaan secara tidak 

langsung juga menumbuhkan usaha-usaha mikro, kecil dan menengah.  
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 . Visi dan Misi  

Visi  

Visi adalah suatu persyaratan yang merupakan ungkapan atau artikulasi 

dari nilai, cita-cita, arah dan tujuan organisasi yang realistis, memberikan 

kekuatan, semangat dan komitmen, serta memiliki daya Tarik yang dpaat di 

percaya sebagai pemandu dalam pelaksanaan aktivitas dan pencapaian tujuan 

organisasi. Visi Desa Betung Bedarah Barat yang tertuang dalam rencana 

pembangunan jangka menengah desa tahun      -    , sebagai dasar dalam 

pelaksanaan pembangunan Desa Betung Bedarah Barat dengan visinya adalah  

“Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan Desa Yang Baik dan Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat” 

Misi 

Misi merupakan sesuatu yang diemban atau dilaksanakan oleh Desa 

Betung Bedarah Barat untuk mencapai visi yang telah ditetapkan agar tujuan desa 

terlaksana dan berhasil dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Untuk 

menunjang keterlaksanaan visi, Desa Betung Bedarah Barat memiliki misi sebagai 

berikut : 

 . Mewujudkan tata kelola pemerintahan desa yang baik 

 . Meningkatkan pelayanan pemenuhan hak-hak dasar masyarakat 

 . Pembangunan infrastruktur desa 

 

 



   
 

 

 

 

 . Tugas Dan Fungsi Pemerithan Desa BBB 

 . Tugas dan fungsi kepala desa  

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam undnag-undnag 

nomor   tahun      tentang desa  

a. Meneyelenggraakan pemerintahan desa  

b. Melaksanakan pembangunan desa  

c. Pembinaan kemasyaraktan desa  

d. Pemberdayaan masyarakat desa  

e. Menetapkan peraturan desa  

f. Menetapkan anggaran pendapatan dan belanja desa  

g. Memegang kekuasaan pengelolaan keuangan dan asset desa  

 . Tugas dan fungsi kepala seksi pemerintahan  

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal pasal    

kepala seksi pemerintahan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :  

a. Melaksanakan manajemen tatapraja dan pemerintahan  

b. Menyusun rancangan regulasi desa 

c. Melaksanakan pembinaan ketentraman dan ketertiban masyarakat 

d. Melaksanakan upaya-upaya perlindungan masyarakat  

e. Melaksanakan pembinaan politik masyarakat  

f. Melaksanakan administrasi kependudukan dan catatan sipil 

g. Melaksanakan pembinaan masalah dan administrasi pertahanan  

h. Melaksankan penataan dan pengelolaan wilayah  



   
 

 

 

i. Melakukan pendataan dan mengelola perofil desa  

j. Melaksankan fungsi lainnya yang diberikan oleh kepala desa  

 . Tugas dan fungsi kepala urusan umum dan perencanaan  

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal    kepala 

urusan umum dan perencanaan menyelenggarakn fungsi sebagai berikut: 

a. Melaksanakan administrasi surat menyurat kearsipan dan ekspedisi  

b. Penyusunan tata naskah dan penyiapan rapat-rapat  

c. Menyiapkan administrasi perjalanan dinas 

d. Menyusun kebutuhan perlengkapan pengadministrasian dan inventarisasi 

asset desa  

e. Penataan administrasi perangkat desa  

f. Penyediaan prasarana perangkat desa  

g. Melakukan pelayanan umum kepada masyarakat  

h. Penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana, program dan anggaran 

pendapatan dan belanja desa 

i. Pelaksanaan pengumpulan, pengolahan dan inventarisir data-data 

pembangunan serta penyajian informasi  

j. Penyiapan bahan dan melakukan monitoring dan evaluasi program  

k. Penyusunan laporan penyelenggaran pemerintahan desa dan laporan lainnya 

l. Melaksanakan fungsi lain yang diberikan atasan  

 . Tugas BPD dalam permendagri          pasal    

a. Menggali aspirasi masyarakat  

b. Menampung aspirasi masyarakat  



   
 

 

 

c. Mengelola aspirasi masyarakat  

d. Menyalurkan aspirasi masyarakat  

e. Menyelenggarakan musyawarah BPD  

f. Menyelenggarkan musyawarah desa  

g. Membentuk panitia pemilihan kepala desa  

h. Menyelenggarakan musyawarah desa khususnya untuk pemilihan kepala desa 

antar waktu 

i. Membahas dan menyepakati rancangan peraturan desa bersama kepala desa  

j. Melakukan pengawasan terhadap kinerja kepala desa  

k. Melakukan evaluasi laporan keterangan penyelenggraan pemerintahan desa  

l. Menciptakan hubungan kerja yang harmonis dengan pemerintahan desa dan 

lembaga desa lainnya  

m. Melaksanakan tugas lain yang diatur menurut ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

 . Susunan Organisasi Pemerintah Desa  

Struktur organisasi adalah suatu susunanberbagai komponen atau unit 

kerja dalam sebuah organisasi. Fungsi dari struktur organisasi adalah untuk 

memberikan kejelasan kedudukan, urauan tugas dan tanggung jawab, serta jalur 

koordinasi antar kompone. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  

A. Pelaksanaan Musrenbang Di Desa Betung Bedarah Barat, Kecamatan Tebo 

Ilir, Kabupaten Tebo.   

Dalam menjalankan roda pemerintahan Desa Betung Bedarah Barat 

menjalankannya sesuai dengan Visi dan Misi, demi melaksanakan visi dan misi 

tersebut dengan tujuan agar terciptanya tata pemerintahan yang baik bagi 

msayarakat, adapun Visi dan Misi tersebut yaitu sebagai berikut: Visi 

“Terwujudnya tata kelola pemerintahan desa yang baik dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.” Demi mendukung visi tersebut di atas, maka perlu 

melaksanakan beberapa misi, antara lain sebagai berikut: a) mewujudkan tata 

kelola pemerintahan desa yang baik, b) meningkatkan pelayanan pemenuhan hak-

hak dasar msayarakat dan, c) pembangunan infrastruktur desa. 

Proses umum tahapan musrenbang Desa terdiri dari beberapa tahap 

diantaranya : 

a. Pra musrenbang  

Dalam tahapan pra musrenbang Desa terdiri atas Pengorganisasian musrenbang, 

dengan membentuk Tim penyelenggara Musrenbang (TPM), pembentukan Tim 

Pemandu Musrenbang Desa oleh TPM ( -  orang) dan persiapan teknis 

pelaksanaan Musrenbang desa. Setelah itu akan dilakukan pengkajian desa secara 

partisipatif yang terdiri atas kegiatan-kegiatan mengkaji kondisi, permasalahan, 

dan potensi desa (per dusun). 



   
 

 

 

Sebelum proses pelaksanaan musrenbang dilakukan pemerintah 

Desa   membagi peserta kedalam kelompok pembahasan berdasarkan 

jumlah fungsi peserta atau gabungan peserta yang tercantum, senada dengan 

apa yg di sampaikan oleh bapak Kuspandi selaku Kepala Desa : 

sebelum dilakukanya musrenbang kami melakukan pengorganisasian 

atau pengelompokoan agar tetap efektif, maka ditunjuk   orang 

untuk menjadi tim perumus sekaligus menjadi wakil desa dalam 

musrenbang di Kecamatan nanti, selanjut nya tim perumus bertugas 

untuk menyusun usulan daftar skala prioritas kegitan tahun      

tugas lain memastikan semua prioritas kegiatan yang diusulkan oleh 

desa sudah tercantum menurut masing-masing Dusun.
40

 

 

Dari hasil wawancara tersebut pemerintah Desa telah melakukan 

pembentukan kelompok untuk pelaksanaan musrenbang sampai dengan selesainya 

pelaksanaan musrenbang.  

Berdasarkan dari hasil yang diperoleh oleh peneliti dari hasil pengamatan 

dan data-data primer yang terkumpul, secara umum pelaksanaan Musrenbang 

Desa Betung Bedarah Barat adalah sebagai berikut: 

 . Pemerintahan desa memberitahukan kepada kepala dusun (KADUS) dan RT 

tentang akan diadakannya musrenbang desa, diharapkan masing-masing ketua 

RT dan KADUS mengusulkan kegiatan sesuai dengan kebutuhan di masing-

masing wilayahnya. 

 . Masing-masing RT mengadakan rapat warga tentang usulan  kegiatan yang 

akan diajukan, dan dikoordinir oleh KADUS kegiatan disusun berdasarkan 

skala prioritas di masing-masing RT. 
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 Wawancara dengan bapak Kuspandi  selaku Kepala Desa di Desa Betung Bedah Barat, 

Kecamatan Tebo Ilir, Kabupaten Tebo thn      



   
 

 

 

 . Desa melakukan pengorganisasian membuat Tim Penyelenggar Musrenbang 

yang ditugaskan untuk penyusunan jadwal dan agenda musrenbang desa, 

penyebaran undangan serta mengkoordinir persiapan logistik. 

 . Dari proses musrenbang desa tersebut kemudian dihasilkan  

b. Daftar prioritas kegiatan yang akan dilaksanakan melalui Alokasi Dana 

Desa, secara swadaya maupun melalui pedanaan lainnya. 

c. Daftar prioritas kegiatan yang akan diusulkan kekecamatan untuk 

dibiayai melalui APBD Kota dan APBD Provinsi. 

d. Daftar nama anggota delegasi yang akan membahas hasil musrenbang 

desa pada musrenbang kecamtaan.  

Sehubungan hal tersebut di atas, di lokasi penelitian usulan-usulan dari 

tingkat RT yang di akomodir KADUS hanya menghasilkan usulan-usulan yang 

belum mempunyai arahan dan hanya berkesan sebagai pelengkap administrasi 

saja, yaitu :  

 . Belum jelasnya kegiatan yang akan dilaksanakan baik ditingkat RT  

 . Belum diketahui jumlah dan beban biaya yang akan dipakai apakah swadaya, 

desa atau biaya dari tingkat kecamatan/kota 

 . Proses Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa belum menampung 

aspirasi masyarakat secara keseluruhan, sehingga rencana kegiatan yang 

dihasilkan kurang memberdayakan usulan ditingkat RT.  

Kepala Desa Betung Bedarah Barat menyelenggarakan musyawarah 

perencanaan pembangunan Desa yang diadakan untuk membahas dan 

menyepakati rancangan RPJM Desa. Musyawarah perencanaan pembangunan 



   
 

 

 

Desa diikuti oleh Pemerintahan Desa, BPD, dan Unsur Masyarakat. Unsur 

masyarakat terdisri atas tokoh agama, tokoh masyarakat. Musyawarah 

perencanaan pembangunan Desa membahas dan menyepakati rancangan RPJM 

Desa. 

b. Tahapan pelaksanaan musrenbang Desa  

Tahapan pelaksanaan dibuka dengan pembukaan, setelah itu pemaparan 

dan diskusi dengan narasumber sebagai masukan untuk musyawarah dengan 

pemaparan  oleh wakil masyarakat menegenai gambaran persoalan desa menurut 

hasil kajian, yang dibagi sesuai dengan urusan/bidang pembangunan desa 

kemudian pemeparan kepala desa menenai hasil evaluasi RKP Desa yang sudah 

berjalan, kerangka prioritas program menurut RPJM Desa, informasi perkiraan 

ADD dan sumber anggaran lain untuk tahun yang sedang direncanakan. Dari hasil 

tadi terdapat pemaparan draf rancangan awal RKP Desa oleh TPM yang diwakili 

oleh sekretaris Desa dan tanggapan atau pengecekan oleh peserta. Kemudian, 

proses musrenbang akan dilakukan kesepakatan kegiatan perioritas dan 

anggarannya per bidang. selanjutnya, musyawarah penentu tim delegasi desa yang 

akan mengikuti tahap musrenbang tingkat Kecamatan. Terakhir, penutupan yaitu 

penanda tanganan berita acara musrenbang dan penyampaian kata penutup oleh 

ketua TPM/ pemandu. 

c. Tahapan Pasca- musrenbang Desa  

Rapat kerja tim perumus hasil musrenbang desa dengan menerbitkan SK 

Kades untuk tim delegasi Desa, penyusunan daftar prioritas masalah desa untuk 

disampaikan di Musrenbang Kecamatan, dan penyusunan RKP Desa sampai 



   
 

 

 

menjadi SK Kades (berdasarkan SEB dan Permendagri No        ) atau 

peraturan Kades (berdasarkan PP No.   /    ). Selain itu akan dilakukan 

pembekalan tim delegasi desa oleh TPM. Terakhir, melakukan penyusunan 

anggaran pendapatan dan belanja desa (APB Desa) dengan mengacu pada 

dokumen rencana kerja pembangunan Desa (RKP Desa). 

Dari hasil data yang peneliti peroleh untuk peserta musrenbang di Desa 

Betung Bedarah Barat masih belum baik, dikarenakan untuk peserta musrenbang 

yang ideal apabila diikuti oleh berbagai komponen masyarakat yang terdiri dari :  

 . Keterwakilan wilayah  

 . Keterwakilan berbagai sektor  

 . Keterwakilan kelompok usia  

 . Keterwakilan kelompok sosial dan perempuan  

 . Keterwakilan   unsur pemerintahan  

 . Serta keterwakilan berbagai organisasi.  

Sedangkan dalam data kehadiran di agenda musrenbang yang terlibat hanya 

orang-orang yang memiliki kepentingan saja.  

 Hasil kesepakatan musyawarah perencanaan pembangunan Desa 

dituangkan dalam berita acara. Dalam melakukan perencanaan pembangunan 

daerah, salah satu indikator yang mempengaruhi berhasil tidaknya visi dan misi 

dalam pembangunan desa adalah bagaimana partisipasi masyarakat yang berperan 

langsung dalam pelaksanaan pembangunan desa. Tanpa keterlibatan langsung 

pihak msyarakat dan sektor swasta yang membantu pemerintahan dalam 

menyusun dan melakukan perencanaan desa, maka segala visi dan misi yang 



   
 

 

 

ditetapkan dalam pembangunan tidak akan tercapai sesuai dengan yang 

direncanakan.  

 Berikut hasil wawancara dengan bapak Kuspandi selaku Kepala Desa 

Betung Bedarah Barat kecamatan Tebo Ilir :  

Musrenbang diadakan satu tahun satu kali menurut aturan yang 

berlaku sebelum musrenbang dilaksanakan terlebih dahulu kami 

melakukan pra musrenbang sesuai dengan prinsip buttom up untuk 

menampung aspirasi masyarakat yang ada di Desa Betung Bedarah 

Barat ini.
41

 

Berdasarkan hasil wawancara serta pengumpulan data yan peneliti proleh 

maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan musrenbang dalam hal ini 

pemerintah Desa Betung Bedarah Barat, telah melaksanakan aturan-aturan tentang 

pelksanaan musrenbang. Hanya  saja untuk peserta musrenbang masih belum 

baik. 

B. Realisasi Pembangunan Di Desa Betung Bedarah Barat, Kecamatan Tebo 

ilir, kabupaten Tebo. 

Realisasi adalah tindakan untuk mencapai sesuatu yang direncanakan atau 

diharapkan. Setiap orang memiliki cita-cita dalam kehidupannya untuk 

mewujudkan cita-cita tersebut diperlukan perencanaan terlebih dahulu. Akan 

tetapi rencana tidak akan bergerak  jika tidak dijalankan atau direalisasikan. 

Sehebat apapun rencana tidak akan ada hasilnya jika tidak direalisasikan. Oleh 

karena itu relisasi sangatlah penting dalam program pembangunan.  

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan bapak Kuspandi selaku 

Kepala Desa :  
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 Wawancara dengan bapak Kuspandi selaku Kelapa Desa BBB 



   
 

 

 

Saya dan perangkat desa, untuk merealisasikan musrenbang Desa 

ini terkait    program yang kami prioritaskan, kami telah 

menurunkan anggaran musrenbang dari ADD. Kami dan juga 

msyarakat pada hari jum’at    desember      jam   :   di Aula 

kantor Desa. Kami melakukan Musyawarah Desa, dimana rapat ini 

dipimpin oleh bapak Fauzi, sekretaris oleh bapak Sabandi, dan 

narasumber terdapat   narasumber salah satunya saya sendri, bapak 

sabki, bapak zainal, dan bapak sargawi. Dan dihadiri sejumlah 

masyarakat setempat. 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa musrenbang yang ada di 

Desa Betung Bedarah Barat sudah terealisasi tahap awal yaitu dengan 

musyawarah. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Sabki selaku Kepala BPD : 

Jadi daftar urutan kegiatan prioritas musrenbang yang pertama sampai    program 

sudah terjantum di dalam berita acara seperti dibawah ini  

no Kegiatan Prioritas Volume  Pagu  

  Rehap Jalan Usaha Tani Rt.   

     M Rp.    .   .    

   Depot Air  

  Unit  Rp.    .    .     

  Jalan Rabat Beton Rt.   

    M  Rp.    .    .    

  Drainase Rt.   

    M Rp.   .    .    

  Drainase Rt.   

    M Rp.   .    .    



   
 

 

 

  Pembangunan PAUD Rt.   

  Unit Rp.    .   .    

  Bantuan Anak Yatim  

   Orang Rp.   .    .     

  Taman Terbuka Hijau  

  Unit  Rp.    .    .    

  Kantor BPD  

  Unit Rp.    .    .    

   
Turap / Bronjong Jembatan Rt 

   

   M  Rp.    .    .    

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa anggaran untuk kegiatan musrenbang 

sudah tercantum didalam berita acara yang mana ini menandakan bahwa program 

sudah di akumulasikan pembiayaannya. 

 Untuk realisasi pembangunan di Desa Betung Bedarah Barat, masih 

dikatakan kurang baik seperti pembangunan PAUD dimana pembangunan gedung 

PAUD masih belum selesai dari yang diharapakan, dikarenakan kurang nya dana. 

Seperti yang disampaikan oleh bapak ketua Rt   . Untuk pembangunan gedung 

PAUD masih belum selesai seperti pintu, dan jendela. Dikarenakan kurang nya 

dana untuk menempah atau membeli barang tersebut. Dari hasil wawancara 

tersebut dapat disimpulkan bahwa sumber daya modal menjadi faktor penghambat 

kelancaran pembangunan gedung PAUD. 

 Adapun indikator faktor pembangunan dapat berjalan dengan baik memiliki 

beberapa indikator yaitu  



   
 

 

 

 . Sumber daya manusia. Merupakan faktor penting dalam proses pembangunan 

cepat lambat proses pembangunan tergantung sejauh mana sumber daya 

manusia nya selaku subjek pembangunan untuk melaksankan proses 

pembangunan. Dari hasil wawancara kepada bapak Kuspandi  beliau 

mengatakan bahwa :  

pembangunan yang meliputi segala segi kehidupan politik, 

ekonomi dan sosial budaya itu baru akan berhasil, apabila 

kegiatan yang melibatkan partisipasi dari seluruh 

masyarakat tidak saja dari kades, BPD, maupun tokoh 

masyarakat tetapi juga seluruh masyarakat yang ada. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut sangat pentingnya partisipasi dari 

masyarakat setempat akan tetapi ralisasi nya masyarakat desa Betung Bedarah 

Barat sebagian orang masih acuh terhadap pembangunan di desa nya sendiri. 

 . Sumber daya alam untuk di Betung Bedarah Barat berupa air, dan sudah 

membuat depot air untuk mengelola air tersebut menjadi air bersih dan dapat 

dikonsumsi, akan tetapi hal itu masih belum berjalan dengan optimal 

dikarena, sumber daya manusia yang minim tentang ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sehingga depot air yang telah tersedia tidak dapat berjalan secara 

obtimal. 

C. Efektivitas Musrenbang di Desa Betung Badarah Barat Kecamatan Tebo Ilir 

Kabupaten tebo 

 Untuk lebih mendektakna perencanaan ke aspirasi masyarakat. Salah 

satu usaha yang harus ditempuh adalah memberikan penjelasan tentang program-

program yang hendak dilaksanakan sehingga msayarakat benar-benar mengerti 

apa yang hendak dilaksanakan, besar dana yang akan digunakan dan sumber 



   
 

 

 

pembiayaan yang akan digunakan, dan untuk hal tersebut perlu adanya perubahan 

terhadap mekanisme yang ada pada proses musrenbangdes.  

 . Pencapaian tujuan  

Proses Pencapaian Tujuan merupakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan 

dengan menggunakan perencanaan, pengarahan, pengorganisasian, dan 

pengontrolan sumber daya unttuk mencapai sasaran secara efektif dan efesien. 

Efektifi merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah 

ditentukan didalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program. Tercapainya 

tujuan yang telah ditetapkan dengan indikator yang menjadi tolak ukur merupakan 

gambaran seberapa besar efektivitas dari kebijakan tersebut. Dengan kata lain 

sebuah kebijakan itu disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun tepat sasaran 

seperti yang telah ditentukan, sementara efesien berarti tugas yang ada 

dilaksanakan secara benar, terorganisasi, dan sesuai dengan jadwal yang 

ditentukan. 

 Dari hasil yang peneliti peroleh melalui wawancara serta dokumentasi 

maka peneliti dapat menjelakskan mengenai pencapaian tujuan berdasarkan sub 

indikator yaitu waktu pelaksanaan pencapaiannya dan sasaran kegiatan atau 

program.  

a. Waktu pelaksanaan  

Adapun cara penyampaian isu dan tujuan pelaksanaan perencanaan 

pembangunan kepada masyarakat khusus pihak yang terkait, dilakukan dengan 

cara terbuka tentang jadwal, agenda dan tempat musrenbang. Pelaksanaan 

musrenbang desa yang dilakukan di Desa Betung Bedarah  Barat Kabupaten Tebo 



   
 

 

 

pada tahun      bedasarkan hasil wawancara kepada bapak Kuspandi selaku 

kepala desa sebagai berikut: 

musrenbang diadakan satu tahun satu kali sesuai dengan aturan 

yang berlaku, untuk di tahun      dilaksanakan pada tanggal    

bulan Desember tahun      pukul   :   sampai dengan selesai dan 

untuk lokasi kami memakai Aula Kantor Desa.
42

  

 

Akan tetapi dari hasil wawancara yang peneliti lakukan untuk waktu 

pelaksanaan musrenbang yang dilakukan pada pukul   :   itu kurang tepat 

dikarenakan warga Desa Betung Bedarah Barat mayoritas berkerja di perusahaan, 

terlebih lagi bagi golangan perempuan. Sehingga untuk peserta musrenbang desa 

kurang efektif.  

Hal tersebut sesuai dengan pendapat bapak Nuriman selaku anggota BPD  

beliau menjelakskan bahwa : 

setiap akan dilakukannya pembangunan masyarakat di undang untuk 

bisa terlibat langsung dalam merumuskannya namun perekonomian 

masyarakat yang rata-rata petani dan karyawan di PT Perkebunan 

Kelapa Sawit. Menjadi kendala sehingga untuk bisa berpartisipasi 

langsung secara aktif tidak memungkinkan karena mereka akan lebih 

memilih ke kebun dan berkerja untuk mencukupi kebutuhan sehari-

hari, dari pada ikut rapat mengenai pembangunan desa.
43

 

Berdasarakan hasil wawancara peneliti kepada bapak Juhri selaku ketua 

RT   beliau mengatakan bahwa:  

Untuk peserta kami telah memberikan undangan kepada warga untuk 

mengahadiri musyawarah desa, akan tetapi sebagian warga tidak 

dapat hadir dikarekan bekerja. Tetapi musyawarah tetap dilakukan, 

dan untuk menyampaikan hasil rapat kepada warga yang 
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 Wawancara dengan bapak Kuspandi, selaku Kepala Desa Betung Bedarah Barat, 
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berhalangan hadir ditugaskan kepada ketua RT untuk menyampaikan 

hasi rapatnya.
44

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa pemerintah desa 

Betung Bedarah Barat telak melaksanakan musrenbang sesuai dengan peraturan 

yang berlaku, dapat di analisis bahwa pemerintah desa telah membuka ruang 

seluas-luasnya kepada masyarakat untuk mewakili peroses demokrasi dalam 

rangka peroses perencanaan pembangunan desa. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

bapak Amrosadi selaku kepala dusun III : 

usulan-usulan yang telah dibahas di Musrenbang Desa inilah yang 

kami bawa sesuai dengan apa kebutuhan yang mendesak oleh 

masyarakat, semua aspirasi kami masukan tapi kami memposisikan 

urutan pertama sebagai masalah yang paling dibutuhkan oleh warga 

Desa Betung Beadarah Barat.
45

 

 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti dari hasil wawancara dan 

dokumentasi, untuk hasil kegiatan atau program prioritas pembangunan  hal 

tersebut sudah sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan disetujui akan 

tetapi data tersebut tidak disertai dengan jadwal rencana kerja yang terstruktur 

dengan baik guna menunjang kelancaran pelaksanaan program dan pembangunan 

yang berjalan tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Seperti 

pembangunan gedung PAUD, dan program depot air sebagai BUMDES yang 

belum berjalan efektif, serta terdapat juga program drenase yang masih belum 

dapat mencegah terajadinya banjir disaat musim hujan, serta ada   perogram yang 

belum terlaksanan yaitu pembangunan ruang kantor BPD.   

b. Sasaran program  
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Secara garis besar, sasaran ini merupakan suatu cara untuk memperoleh 

hasil yang efesien dalam bidang tenaga dan pikiran, material dan biaya yang 

diperlukan dan waktu yang tepat, cepat dan hemat. Dalam arti segala sesuatunya 

dilakukan dengan tepat, cepat, hemat dan selamat.  

Berdasarkan hasil dari data sekunder yang peneliti peroleh dari Berita 

Acara Musrenbang Desa Perioritas Pembangunan Desa Tahun Anggaran      

Desa Betung Bedarah Barat. Terlihat disana sasaran program yang dilakukan di 

Desa betung Bedarah Barat ditunjukan kepada masyarakat dan anak-anak. Bisa 

kita lihat dari tabel di bawah ini. 

Tabel   

Daftar Urutan Kegiatan Prioritas Hasil Musrenbang Desa 

Tahun      Desa Betung Bedarah Barat.
46

 

no Kegiatan Prioritas Sasaran Kegiatan 

  

Rehap Jalan Usaha Tani 

Rt.   

Masyarakat  

   Depot Air  Masyarakat 

  Jalan Rabat Beton Rt.   Masyarakat  

  Drainase Rt.   Masyarakat  

  Drainase Rt.   Masyarakat  

  Pembangunan PAUD Rt.   Anak-Anak  
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  Bantuan Anak Yatim  Anak-Anak 

  Taman Terbuka Hijau  Masyarkat  

  Kantor BPD  Masyarakat  

   

Turap / Bronjong Jembatan 

Rt    

Masyarakat  

 

Untuk mengetahui, menggali, dan mengumpulkan informasi dalam 

musrenbang desa di Desa Betung Bedarah Barat sudah dimulai dari tingkat RT. 

Masalah- masalah dikumpulkan sebanyak mungkin kemudian di seleksi sehingga 

dihasilkan masalah yang memang benar-benar harus segera ditangani ditingkat 

RT hasil seleksi ditingkat RT tersebut diusulkan dalam musrebang desa. 

Seperti yang disampaikan oleh bapak Susanto selaku ketua RT     

dari dusun   yang memiliki   ketua RT melakukan musyawarah 

tingkat RT yang di pandu oleh salah satu angota BPD. Yang isi 

dalam musyawarah itu ialah melihat berbagai masalah dan 

kebutuhan yang diperlukan oleh warga dusun  . Dari hasil 

musyawarah itu kami sampaikan kepada KADES di waktu 

musrenbang dilaksanakan.
47

 

 

Dengan melihat beberapa hasil wawancara di lapangan, dalam 

pencapaian tujuan dan pelaksanaan musrenbang desa di Desa Betung Bedarah 

Barat dapat dikatan berhasil dilaksanakan. Hanya saja dalam peroses 

pelaksanaanya ada beberapa hal yang perlu dikaji kembali oleh pihak-pihak yang 

terlibat dalam penyelenggaraannya. Maka perlu adanya kejelasan dalam 
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penyelenggaraan musrenbang, baik ditingkat desa, kecamatan, dan kota seperti 

dalam penyelenggaraan perlu ditekankan apa yang harus dibuat dalam 

pelaksanaannya, kalau untuk program pembangunan  baik drainase, gedung 

PAUD, gedung BPD serta keefektivitasan kinerja DEPOT AIR, perlu adanya 

kejelasan dari pihak atas, jika saja, program-program tersebut perlu melalui 

beberapa tahapan-tahapan dalam pekerjaannya. 

Oleh sebab itu peneliti menyimpulkan bahwa dalam pencapaian 

tujuan yang sebenarnya dalam efektivitas musrenbang desa di Desa Betung 

Bedarah Barat dapat dikatagorikan kurang baik dalam pelaksanaannya. 

Dengan alasan sebagaimana informasi yang didapat bahwa beberapa usulan 

kurang dapat diakomodir. Dan terdapat kendala dalam partisipasi 

masyarakat. 

 . Integrasi 

Integrasi sosial dimaknai sebagai proses penyesuaian diantara unsur-unsur 

yang saling berbeda dalam kehidupan masyarakat yang memiliki keserasian 

fungsi. Integrasi sosial adalah peroses menyatukan berbagai kelompok dalam 

masyarakat melalui suatu identitas bersama dengan menghilangkan perbedaan dan 

identitas masing-masing. Integrasi menyangkut sosialisai dan komunikasi. 

a. Sosialisasi  

Pemerintah Desa Betung bedarah Barat sudah melakukan kegiatan 

sosialisasi pelaksanaan program dengan memberikan informasi dan penjelasan 

secara langsung kepada masyarakat serta menggunakan media poster ataupun 

spanduk.   



   
 

 

 

Proses integrasi sosial dilakukan dengan membagi peserta kedalam 

kelompok pembahasan berdasarkan jumlah fungsi peserta atau gabungan peserta 

yang tercantum, senada dengan apa yg di sampaikan oleh bapak Kuspandi selaku 

Kepala Desa : 

sebelum dilakukanya musrenbang kami melakukan pengorganisasian 

atau pengelompokoan agar tetap efektif, maka ditunjuk   orang 

untuk menjadi tim perumus sekaligus menjadi wakil desa dalam 

musrenbang di Kecamatan nanti, selanjut nya tim perumus bertugas 

untuk menyusun usulan daftar skala prioritas kegitan tahun      

tugas lain memastikan semua prioritas kegiatan yang diusulkan oleh 

desa sudah tercantum menurut masing-masing Dusun.
48

 

 

Berdasarkan hasil Wawancara dengan bapak widodo selaku masyarakat desa : 

Untuk sosialisasi dari perangkat desa meraka bilang sudah ada 

sosialisasi tapi kami tidak tau soalnya perangkat desa ini cuman 

menggunakan sepanduk untuk sosialisasinya. Seharusnya 

perangkat desa ini turun langsung untuk melakukan sosialisasi 

kepada kami supaya tidak simpang siur. 

 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa integrasi yang menyangkut sosialisasi 

di antara perangkat Desa dan masyarakat tidak terjalin dengan baik dimana 

perangkat Desa tidak melakukan sosialisasi secara langsung kepada masyarakat, 

sehingga di saat musrenbang ini dilaksanakan masyarakat banyak yang tidak ikut 

berpartisipasi. 

b. Komunikasi  

Pemerintahan Desa Betung Bedarah Barat telah melakukan komunikasi 

baik saat perencanaan maupun pelaksanaan kegiatan atau program pembangunan. 

Bentuk komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah desa yaitu menggunakan 
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bentuk komunikasi kelompok dan bentuk komunikasi interpersonal. Dalam 

melakukan komunikasi dengan masyarakat, pemerintah Desa BBB menggunakan 

media mengadakan rapat dengan mengundang masyarakat serta memasang baliho 

atau spanduk agar masyarakat mengetahui kegiatan atau program pembangunan 

yang akan dilakukan.  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lihat, bentuk komunikasi yang 

masih efektif dan masih sering digunakan oleh pemerintah Desa Betung Bedarah 

Barat dalam pelaksanaan atau program pembangunan adalah melalui undangan 

rapat, melalui sepanduk atau baliho. Sementara untuk penggunaan media atau 

saluran seperti media sosial dan websitr desa, masih belum dimanfaatkan dengan 

maksimal, dikarenakan masyarakat yang bisa menggunakan media tersebut masih 

kurang memahami cara penggunaannya. Kendala komunikasi dalam pelaksanaan 

kegiatan atau program pembangunan masih sering ditemu oleh pemerintah Desa 

BBB, anatara lain adalah adanya beberapa masyarakat yang masih belum 

berpartisipasi dalam perencanaan maupun pelaksanaan kegiatan atau program 

pembangunan dengan berbagai alasan. 

 .    Adaptasi  

Adaptasi dalam musrenbang yang di maksud yaitu kemampuan 

pemeritahan Desa Betung Bedarah Barat dalam menyelenggarakan musrenbang 

desa untuk menyesuaikan dengan tahapan-tahapan sesuai dengan Permendagri 

Nomor    tahun      tentang Perencanaan Desa yang memuat petunjuk teknis 

penyelenggaraan musrenbang untuk penyusunan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Desa (RPJM Desa)   tahun dan Rencana Kerja Pembangunan Desa 



   
 

 

 

(RKP Desa) tahunan.
49

 Untuk itu digunakan tolak ukur proses pelaksanaan 

musrenbang dan pengisian tenaga kerja dalam hal ini semua yang berkepentingan 

khususnya masyarakat ikut terlibat di dalamnya.  

Pemahaman mengenai kemampuaan daya dukung ini diperlukan agar 

rencana kerja yang disusun tidak bersifat asal-asalan, tetapi benar-benar 

merupakan hasil musyawarah yang telah ditetapkan secara sekala prioritas. 

Seperti yang di sampaikan oleh bapak kuspandi selaku Kepala Desa beliau 

menyampaikan :  

proses kemampuan daya dukung dalam proses musrenbang di Desa 

Betung Bedarah Barat dengan adanya musrenbang desa yang 

dihadiri oleh sebagian masyarakat dan adanya kesepakatan prioritas 

kegiatan sudah merupakan daya dukung dari masyarakat.
50

 

 

Dari pendapat narasumber tersebut bahwa daya dukung yang kongrit dan 

nyata adalah berupa uang bersumber pemerintah baik, pemerintah daerah kota, 

provinsi atau, kemudian daya dukung yang dapat diusahakan dengan melalui 

swadana yang berupa uang, tenaga dan lain sebagainya. Kemudian Bratakusumah 

menjelaskan bahwa perencanaan pembangunan daerah adalah suatu proses 

perencanaan pembangunan yang dimaksud untuk melakukan perubahan menuju 

arah perkembangan yang lebih baik bagi suatu komunitas masyarakat, pemerintah 

dan lingkungannya dalm wilayah atau daerah tertentu, dengan memanfaatkan atau 

mendayagunakan bebagai sumber dya yang ada, dan harus memiliki orientasi 
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yang bersifat menyeluruh, lengkap tetapi tetap berpegang teguh pada azas skala 

prioritas. 

Dari defenisi tersebut diatas, dapat diketahui bahwa proses prencanaan 

dalam pencapaian tujuannya dengan pemanfaatan sumber-sumber pembangunan 

termasuk sumber ekonomi yang terbatas, untuk mencapai tujuan keadaan sosial 

ekonomi yang lebih baik secara lebih efesien dan efektif.  

Berdasarkan analisis data dan dengan membandingkat teori yang 

digunakan tahap identifikasi dukungan dalam peroses prencanaan dapat diketahui:  

 . Dukungan yang konkrit dan nyata adalah dengan keikutsertaan sebagian 

masyarakat dalam peroses musrenbang desa yang kemudian menghasilkan 

kesepakatan daftar prioritas kegiatan tahunan      

 . Dukungan yang konkrit dan nyata berupa uang dan sumber daya lain tidak 

ada karena hasil musrenbang sifatnya usulan saja. 

 . Daya dukung yang merupakan potensi aka nada atau bisa di usahakan juga 

tidak ada karena dukungan ini muncul kalau ada dukungan yang berupa 

dukungan konkrit dan nyata sudah ada dahulu. 

Jadi, dari ketiga aspek yang penulis jadikan sebagai tolak ukur dalam 

Efektivitas Pelaksanaan Musrenbang Desa Betung Bedarah Barat, bahwa dalam 

pencapaian tujuan masih kurang baik, dimana beberapa usulan yang telah 

disampaikan kurang diakomodir, pada aspek integrasi, mengenai integritas sosial 

dan komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah Desa BBB cukup baik. 

Kemudian pada aspek adaptasi dalam hal ini kemampuan dalam 

menyelenggarakan musrenbang cukup baik dengan melalui beberapa tahapan 



   
 

 

 

yang dengan banyaknya usulan didalam penyelenggaraan musrenbang desa, yang 

pada akhirnya bisa dilaksanakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   
 

BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti jabarkan 

dapat disimpulkan bawah : 

 . Pelaksanaan Musrenbang di desa betung Bedarah barat yang di awalin dengan 

diadakannya rapat dikalangan RT dan telah melakukan pengorganisasian yang 

melibatkan Rt dan anggota BPD, dan telah menentukan apa yang menjadi 

kebutuhan masyarakan dan telh di tuangakan dalam agenda program yang di 

prioritaskan, hanya saja dalam peserta musrenbang kurang baik dikarenakan 

kurangnya pastisipasi masyarakat yang ikut hadir dalam pelaksanaan 

musrenbang baik dalam pra musrenbang smapai dengan selesainya 

musrenbang tersebut. 

 . Realisasi pembangunan di Desa Betung Bedarah Barat masih dikatan belum 

baik dikrenakan beberpa indikator pembangunan yang tidak terpenuhi seperti 

pembangunan Depot air dimana indikator yang membuat depot air tidak 

berjalan secara optimal dikarenakan minim nya pengetahuan dan teknologi 

pada sumber daya alam disekitar. Dan untuk pembangunan gedung paud 

terhambatnya pembnagunan tersebut dikarenakan kuranya sumber daya modal. 

 . Efektivitas Pelaksanaan Musrenbang Di Desa Betung Bedarah Barat, 

Kabupaten Tebo. dalam pelaksanaannya cukup baik, dengan melihat dari tiga 

aspek yang di     jadikan tolak ukur yang meliputi :Pencapaian tujuan, dalam 

pencapian tujuan terdapat beberapa usulan yang kurang diakomodir, sehingga 



   
 

 

 

dalam proses pelaksanaan musrenbang dikatakan kurang baik menuju 

pencapaian tujuan musrenbang itu sendiri. Aspek integrasi, telah dilakukannya 

sosialisasi dan komunikasi oleh pemerintah desa tetapi tidak semua mayarakat 

merespon dengan baik. Aspek adaptasi dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

daya dukung dapat bersumber dari pemerintahan pusat, kota, provinsi atau 

dapat di usahakan dengan melalui swadaya masyarakat yang berupa uang 

tenaga dan lain sebagainya sehingga dalam pelaksanaannya dapat terealisasi 

dengan baik. 

B. Saran  

Saran dari penulis yang perlu di benahi dalam pelaksanaan Musrenbang Desa 

Betung Bedarah Barat yaitu sebagai berikut : 

 . Perlunya pembenahan pada aspek pencapaian tujuan dalam musrenbang desa, 

dengan lebih melihat secara detail, mana program yang harus dikatagorikan 

sebagai suatu prioritas secara umum dapat dimanfaatkan bagi semua 

masyarakat Desa Betung Bedarah Barat. Sehingga dalam pelaksanaan dalam 

pelaksanaan Musrenbang Desa dapat berjalan dengan efektif. Maka perlunya 

aspek akuntabilitas dan efektivitas biaya dalam musrenbang serta mampu 

membina kemampuan para pihak yang terlibat dalam musrenbang khususnya 

pada tingkat aparatur desa. 

 . Pembuatan rencana kerja secara tersetruktur agar dapat dilakukan penentuan 

waktu yang tepat serta agar setiap kegiatan dapat terlaksana secara terukur 

dan tepat sasaran. Pembuatan rencana kerja secara tersetruktur ini juga 

ditunjukan agardapat mengantisipasi kendala-kendala yang kemungkinan 

akan muncul dalam pelaksanaan kegiatan atau program kerja.  



   
 

 

 

 . Diperlukan mengaktifkan secara maksimal BUMDES sebagai sumber 

pendapatan desa untuk memenuhi kebutuhan anggaran dengan memanfaatkan 

segala potensi yang ada di desa. 

 . Dengan adanya penelitian ini, bagi pihak-pihak yang terkait perlu melakukan 

review atau observasi secara langsung terlebih dahulu demi membuat 

keefektifan masyarakat didalam Musrenbang Desa.  
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